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BAB V 

KASIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pendekatan saintific pada materi pokok sistem koloid dapat diterapkan 

dikelas XI MIPA 1  dengan skor  92,5 ( kategori baik)  

2. Hasil belajar siswa pada materi pokok sistem koloid yang menerapkan 

pendekatan scientific adalah sebagai berikut: 

a) Untuk hasil belajar aspek pengetahuan Sistem Koloid (KI 3) dapat 

dikuasai dengan baik oleh siswa dengan perolehan nilai rata-rata 

sebesar 79,5. 

b) Untuk hasil belajar aspek keterampilan materi Sistem Koloid (KI 4) 

dapat dikuasai dan dilakukan dengan baik oleh siswa dengan  perolehan  

nilai rata-rata sebesar 80,43. 

c) Untuk hasil belajar keseluruhan yaitu aspek pengetahuan materi Sistem 

Koloid  (KI 3) dan aspek keterampilan (KI 4) dinyatakan tuntas dengan 

perolehan  nilai rata-rata sebesar 82,93 . 
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5.2  Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan yakni: 

a) Pembelajaran dengan pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkontruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan. Pendekatan scientific sangat baik dan dapat digunakan pada materi 

yang lain. 

b) Bagi adik-adik yang ingin melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 

yang ingin menggunakan pendekatan ini agar benar-benar menjalankan langkah-

langkah pembelajaran agar peserta didik lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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